BAB V

PENUTUP

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh CEO power, kepemilikan
institusional, proporsi komisaris independen, dankualitas audit terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020. Pada bab ini
akan membahas mengenai kesimpulan dan keterbatasan dari keseluruhan penelitian yang telah

dilakukan, serta saran atau rekomendasi yang ditujukan untuk penelitian selanjutnya.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan metode
analisis regresi linear berganda, maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Pengaruh CEO power terhadap nilai perusahaan
Hasil penelitian mengenai CEO power menjelaskan bahwa CEO power tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Artinya, besar kecilnya CEO power tidak
membuat nilai perusahaan mengalami peningkatan maupun penurunan.CEO power
merupakan kekuatan yang dimiliki CEO yang dapat digambarkan dari kemampuan
yang dimiliki. Namun, seorang CEO yang memiliki kekuatan tidak dapat
mempengaruhi penilaian investor terhadap harga saham perusahaan, yang mana harga
saham mencerminkan nilai sebuah perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Gunasekarage et al., (2020) yang menyatakan bahwa CEO power tidak
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Chiu et al., (2021) dan Sheikh (2018) yang menjelaskan bahwa

CEO power berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
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2. Pengaruh kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan

Hasil penelitian mengenai kepemilikan institusional menjelaskan bahwa
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Artinya, besar kecilnya kepemilikan
institusional tidak membuat nilai perusahaan mengalami peningkatan maupun
penurunan. Hal ini disebabkan kepemilikan institusional atas perusahaan belum mampu
mengontrol dan mengawasi tindakan opportunistic manajer dalam menjalankan
perusahaan yang mana investor institusional tidak dapat mengoptimalkan fungsi
kontrol yang dimiliki. Pemilik institusional mayoritas cenderung berpihak kepada
manajemen sehingga strategi antara investor dan manajemen belum mampu menjadi
mekanisme dalam meningkatkan nilai perusahaan. Hal ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Tambalean et al., (2018) dan Dewi & Nugrahanti (2017) yang
menjelaskan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lazim (2013)
dan Tambunan et al (2017) menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan.

3. Pengaruh proporsi komisaris independen terhadap nilai perusahaan

Hasil penelitian mengenai proporsi komisaris independen menjelaskan bahwa
proporsi komisaris independen berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Artinya,
Semakin tinggi proporsi komisaris independen maka semakin tinggi tingkat nilai
perusahaan. Komisaris independen memiliki tugas sebagai pengawas manajemen
dalam suatu perusahaan. Komisaris independen akan mengontrol manajer untuk tidak
melakukan perbuatan yang membuat rugi perusahaan (meminimalkan agency conflict).
Komisaris independen memiliki posisi terbaik untuk mencapai penerapan good
corporate governance, dengan adanya pengawasan yang baik dan akan mampu

menaikkan nilai perusahaan. Hal ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Dewi
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& Nugrahanti (2017) dan Tambunan et al., (2017) yang menjelaskan bahwa proporsi
komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
4. Pengaruh kualitas audit terhadap terhadap nilai perusahaan

Hasil penelitian mengenai kualitas audit menjelaskan bahwa kualitas audit tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Artinya, besar kecilnya kualitas audit tidak
membuat nilai perusahaan mengalami peningkatan maupun penurunan. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Rosidah & Amanah (2018) yang menyatakan bahwa
auditing merupakan bentuk monitoring yang dilakukan oleh perusahaan untuk
menurunkan biaya keagenan (agency cost) perusahaan dengan pemegang hutang (bond-
holder) dan pemegang saham. KAP Big Four dianggap lebih memiliki kemampuan
mengaudit yang lebih baik dibandingkan dengan KAP non-Big Four. Namun, ukuran
KAP tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan baik yang diaudit oleh KAP Big Four
maupun Non-Big Four, hal ini dikarenakan investor tidak terlalu memperhatikan

informasi perusahaan yang berhubungan dengan laporan auditor independen.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini. Keterbatasan yang terjadi selama proses
penelitian adalah terdapat sebuah data outlier sebanyak lima kali didalam penelitian ini yang
dikarenakan data asli mengalami masalah pada uji normalitas sehingga dilakukan outlier
untuk mendapatkan data yang berdistribusi normal. Namun, Adapun kelemahan dari
melakukan outlier yaitu data atau sampel yang diuji pada penelitian berkurang.
Kelemahahan dari outlier sendiri yaitu berkurangnya jumlah data/sampel dalam penelitian.
Penelitian ini mengurangi jumlah data sebanyak 163 dari 499 data, sehingga hasil yang

dicapai kurang maksimal dari yang diharapkan oleh peneliti.
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5.3 Saran

Rekomendasi da yang ditujukan untuk penelitian selanjutnya adalah
ya untuk tetap mengggunakan hasil pengolahan yang
ada sehingga tida a outlier, agar tidak ada data yang pus. Dan
diharapkan un hkan jumlah sampel den n semua
perusahaan yang Efek Indonesia da

pat memberi penga

lah sampel pada pe
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